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 Abstract: Usaha mikro, kecil dan menengah 
merupakan aktivitas ekonomi kerakyatan yang turut 
berkontribusi dalam mempercepat pemulihan krisis 
ekonomi di Indonesia. Pada masa pandemi COVID-19, 
pelakunya banyak yang mengalami kesulitan. Untuk 
itu, perlu dilakukan peningkatan daya saingnya. Sinergi 
yang kuat dari pelaku UMKM dalam organisasi, akan 
meningkatkan keungulan bersaing, sehingga dapat 
mempercepat pertumbuhan usahanya. PKM yang 
dilakukan ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan organisasi dari para peserta didik 
Diploma 1, di sekolah kewirausahaan Cordova, Jurang 
Mangu, Pondok Aren, Tangerang Selatan, Banten. 
Untuk itu, pelaku UMKM perlu mengetahui lebih dalam 
lagi terkait teori organisasi dari Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis, Universitas Trisakti. Pasca pelaksanaan PKM, 
dapat meningkatkan pengetahuan organisasi dari 
peserta didik yang juga sebagai pelaku UMKM, sehingga 
para siswa dapat mengidentifikasikan dan merancang 
beberapa skenario bentuk organisasi untuk jangka 
pendek, menengah dan panjang. Namun, agar PKM ini 
dapat lebih efketif, dapat dilakukan secara hybrid, 
dengan tema yang beragam, yang disesuaikan dengan 
kondisi yang terjadi. 
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PENDAHULUAN  

Masyarakat di Indonesia sudah lama mengenal dan banyak yang menjadi pelaku 
ekonomi di sektor usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) [8]. Hal ini, membuat UMKM 
sering dianggap sebagai aktivitas ekonomi yang pro rakyat. UMKM berperan serta dalam 
mempercepat pemulihan krisis ekonomi, dan berkontibusi besar dalam menunjang 
pendapatan nasional, serta penyerapan tenaga kerja [5]. Kesemuanya, berkat pelaku UMKM 
dapat berkembang secara mandiri. Namun, pada masa pandemi COVID-19, para pelakunya 
banyak yang mengalami kesulitan [13]. Keberadaan UMKM sangat penting, sehingga 
pemerintah, swasta, dan masyarakat perlu bersinergi untuk meningkatkan daya saingnya. 
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Adanya keterbatasan pengetahuan dari sumber daya manusia (SDM), mengakibatkan daya 
saing pelaku UMKM menjadi lemah [2]. Kondisi ini, secara eksplisit mengindikasikan bahwa 
pembelajaran yang terjadi di UMKM masih rendah, sehingga pengetahuannya terbatas. 
Untuk itu, pelaku UMKM perlu banyak belajar, agar dapat membantu memperlancar aktivitas 
usahanya.   

Penerapan sistem transformasi dapat mempercepat perkembangan organisasi. 
Sistem ini perlu diterapkan karena di dalamnya terdapat proses pembelajaran yang dapat 
mengakibatkan terjadinya perubahan perilaku dan berdampak pada peningkatan kinerja 
[17]. Aktivitas belajar yang dilakukan seseorang akan mempengaruhi pengetahuan yang 
dimilikinya [18]. Interaksi sosial pun, tidak hanya terjadi komunikasi dan koordinasi, tetapi 
terdapat juga proses pembelajaran [4]. Pada prosesnya, individu dapat mengeksplorasi ilmu 
pengetahuan. Untuk itu, eksplorasi yang dilakukan secara rutin dapat meningkatkan 
kreativitasnya [3]. Namun, hasilnya dapat lebih optimal bila didukung dengan strategi dan 
inovasi.  

Pengetahuan yang dimiliki seseorang akan mendorong timbulnya pengalaman [15]. 
Dalam proses pembelajaran dapat diperoleh dari pengetahuan dan pengalaman yang 
dimilikinya [7].  Pembelajaran yang dilakukan dapat meningkatkan sikap dan perilaku yang 
baik dari individu. Hal ini, dikarenakan dengan pengetahuan yang dimiliki, dapat membantu 
seseorang membuat strategi guna mempermudah dalam mempelajari organisasi [19]. Untuk 
itu, dengan mempelajari organisasi dapat menciptakan pengetahuan baru [1].  

 
Gambar 1. Sekolah Kewirausaan Cordova 

SDM handal merupakan hasil dari proses pembelajaran yang dilakukan secara baik 
[14]. Hal ini, membuat pendidikan dijadikan salah satu indikator kemajuan suatu bangsa 
[11]. Untuk itu, pemerintah melakukan berbagai strategi guna mengembangkan pendidikan 
nasional. Dalam percepatan peningkatan kualitas pendidikan nasional, perlu dilakukan 
sinergi yang kuat antara pemerintah, masyarakat dan Perguruan Tinggi. Sekolah 
Kewirausahaan Cordova Bina Amanah merupakan Sekolah Diploma 1 yang berada di sekitar 
Jurang Mangu, Pondok Aren, Tangerang Selatan, Banten yang sedang berupaya untuk 

http://bajangjournal.com/index.php/JPM


 229 
JPM 

Jurnal Pengabdian Mandiri  
Vol.1, No.2 Februari 2022 

 

http://bajangjournal.com/index.php/JPM          ISSN: 2809-8889 (Print) | 2809-8579 (Online) 

 

meningkatkan kualitas SDM masyarakat sekitar daerahnya, agar dapat menjadi wirausaha 
yang unggul. Namun, pendidikan ini memiliki keterbatasan pada SDM yang dimilikinya, 
sehingga perlu melakukan sinergi dengan Perguruan Tinggi. Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
Universitas Trisakti, memiliki SDM yang diperlukan pihak Sekolah tersebut, memiliki tugas 
untuk melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya Pengabdian Kepada 
Masyarakat (PKM), yang ingin turut serta memajukan peserta didik di sekolah 
kewirausahaan Cordova. Peserta didiknya, memiliki keterbatasan pada pengetahuan dan 
pengalaman dalam mengolola organisasi. Padahal, pengetahuan organisasi sangat 
dibutuhkankan pada saat usahanya masih kecil hingga besar, apalagi mereka ingin 
membentuk Koperasi. Dimilikinya pengetahuan tersebut, akan mempercepat 
berkembangnya organisasi. Adapun tujuan dilakukan pengabdian kepada masyarakat ini, 
agar dapat meningkatkan pengetahuan organisasi dari peserta didik, yang dapat menunjang 
keberhasilan usahanya. 
 
METODE 

PKM dilakukan dengn menggunakan metode pendidikan dan penyuluhan terhadap 
peserta didik Diploma 1, di sekolah kewirausahaan Cordova, Jurang Mangu, Pondok Aren, 
Tangerang Selatan, Banten. Pendidikan dan penyuluhan dilaksanakan secara offline di 
sekolah tersebut. Pelaksanaannya menggunakan 4 tahapan, yakni perencanaan, 
pelaksanaan, pendampingan, dan evaluasi. Pada saat perencanaan, dilakukan penyusunan 
materi dan instrumen kegiatan PKM, yang dikoordinasikan dengan sekolah kewirausahaan 
Cordova. Dalam pelaksanaan PKM, dilakukan dengan metode 2 arah, yakni dilakukan 
penyampaian materi berupa teori dan contoh kasus, kemudian dilanjutkan dengan diskusi. 
Namun, agar hasilnya dapat lebih optimal dilakukan analisis sosial, sehingga dapat diketahui 
pokok permasalahan yang dihadapinya dan sekaligus dapat diperoleh solusinya secara cepat 
dan tepat. Hal ini, dapat terjadi karena pendekatannya lebih menghargai nilai positif yang 
dimilikinya secara internal ataupun eksternal daripada nilai negatifnya, sehingga dapat 
ditemukan solusi terbaik, dengan cara mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. Pasca 
pelaksanaan, dilakukan pendampingan agar mereka dapat mengaplikasikan pengetahuan 
yang diperolehnya, sehingga akan mempercepat perkembangan pengetahuan dan usahanya. 
Evaluasi dilakukan dengan menganalisis keberlangsungan kegiatan PKM dan masukan dari 
semua pihak, sehingga hasilnya dapat digunakan untuk perbaikan pada saat pelaksanaan 
PKM berikutnya, sehingga hasilnya dapat menjadi lebih baik. 
 
HASIL 

PKM dilaksanakan pada 30 Januari 2022, pukul 08.00-16.00 secara offline, di Sekolah 
Kewirausahaan Cordova Bina Amanah, Jurang Mangu, Pondok Aren, Tangerang Selatan, 
Banten. Kegiatan ini, dilakukan pada hari Minggu agar tidak mengganggu aktivitas peserta 
didiknya yang juga sekaligus sebagai pelaku UMKM. Pelaksanaan kegiatan, dilaksanakan 
menggunakan metode pendidikan dan penyuluhan, agar para siswa di Sekolah 
Kewirausahaan Cordova Bina Amanah dapat mengetahui teori dan kasus yang dapat 
diterapkan dalam mengembangkan usahanya. Hal ini, penting dilakukan agar siswa tidak 
mengalami kesalahan dalam mengembangkan usahanya, sehingga bisa mengakibatkan 
kerugian. Materi organisasi penting diberikan dalam mengembangankan usahanya, terutama 
dalam menghadapi perubahan iklim usaha yang pesat.  
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Gambar 2. Pelaksanaan PKM di Sekolah Kewirausahaan Cordova 

Pengetahuan organisasi diperlukan terutama bila pihak UMKM berniat mempercepat 
perkembangan usahanya, dengan membentuk organisasi dalam bentuk Koperasi. 
Pembentukan Koperasi diperlukan pelaku UMKM, terutama dalam menghadapi Pandemi 
COVID-19, yang mengakibatkan percepatan revolusi industri 4.0, sehingga pelaku UMKM 
dapat bersaing, yang dilakukan dengan bersinergi dengan membentuk atau bergabung dalam 
organisasi. Untuk itu, diperlukan pengetahuan tentang bentuk dan pengembangan organisasi 
yang baik, sehingga apa yang diinginkan sesuai dengan tujuannya. Para siswa diberikan 
pendidikan dan penyuluhan untuk pengembangan organisasi yang efektif. Materi yang 
diberikan berupa administrasi, organisasi, manajemen, pengembangan organisasi, sifat 
organisasi yang baik, ciri organisasi yang dapat berkembang, program pengembangan 
organisasi, diagnosis organisasi, patologi dan kesehatan organisasi.  

Pasca pelaksanaan PKM, kemudian dilakukan pendampingan, Adapun tujuannya agar 
materi yang diberikan dapat langsung diaplikasikan dalam usahanya, namun bila 
menghadapi kendala, mereka dapat secara langsung memperoleh solusi dari tim PKM. 
Namun, pendampingan supaya lebih efisien dan efektif dikomunikasikan melalui WhatsApp 
Group. Evaluasi dilakukan dengan mengamati kegiatan selama PKM berlangsung dan 
memperoleh masukan dari berbagai pihak. Adapun hasilnya, PKM dapat lebih optimal bila 
dilakukan secara hybrid dengan tema yang beragam, tetapi disesuaikan dengan kondisinya. 

 
DISKUSI 

UMKM dapat dikatakan sebagai aktivitas yang dilakukan oleh individu atau pun dalam 
bentuk badan usaha secara mandiri dibidang ekonomi. Dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2008, usaha mikro, kecil dan menengah memiliki perbedaan 
yang dapat diindikasikan berdasarkan nilai aset awal (tidak termasuk tanah dan bangunan) 
dan omset rata-rata per tahun. Departemen Perindustrian dan Badan Pusat Statistik 
mengkategorikannya berdasarkan jumlah pekerja tetapnya. Namun, UMKM dapat juga 
dikelompokan berdasarkan perkembangannya, yakni livelihood activities, micro enterprise, 
small dynamic enterprise, dan fast moving enterprise.  

Organisasi merupakan sekelompok orang yang bekerjasama dalam suatu struktur 
dan pola tertentu dalam mencapai sasarannya [6]. Untuk itu, dalam organisasi terdapat dua 
orang atau lebih yang melakukan kerjasama dengan pola yang terstruktur guna mencapai 
tujuannya [16]. Untuk itu, organisasi dapat dijadikan sebagai wadah untuk melakukan 
kerjasama, guna mengoptimalkan sumber dayanya, melalui sistem dan struktur kerja agar 
dapat mencapai tujuannya. Hal ini, mengakibatkan terbentuknya budaya organisasi, karena 
setiap anggota yang berada di dalam organisasi harus mematuhi norma yang ada [10]. 
Budaya organisasi mempengaruhi bentuk komunikasi organisasi, sehingga kreativitas 
karyawan mencerminkan budaya dan komunikasi yang terbentuk di dalam organisasi [12].  
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UMKM dalam bentuk organisasi dapat digunakan sebagai wadah untuk mempercepat 
perkembangan usahanya [9]. Hal ini, terjadi akibat adanya sinergi dari para pelaku UMKM 
dalam organisasi, sehingga dapat meningkatkan keungulan usahanya, agar dapat besaing di 
pasar. Namun, bagi UMKM yang akan membentuk atau telah tergabung dalam organisasi, 
perlu mengetahui lebih dalam lagi teori organisasi, supaya organisasinya berfungsi sesuai 
dengan tujuannya. Untuk itu, penting bagi pelaku UMKM perlu mengetahui teori dasar dari 
organisasi berupa administrasi, organisasi, manajemen, pemahaman terhadap 
pengembangan organisasi, sifat organisasi yang baik, ciri organisasi yang dapat berkembang, 
program pengembangan organisasi, diagnosis organisasi, patologi dan kesehatan organisasi. 
Pasca menerima materi organisasi, para pelaku UMKM dari peserta Sekolah Kewirausahaan 
Cordova dapat merancang dan mengidentifikasi beberapa skenario bentuk organisasi 
beserta perencanaannya ke depan untuk jangka pendek, menengah dan panjang. 
Pengetahuan ini, sangat penting karena mereka secara efektif dapat membentuk organisasi 
yang sesuai dengan kebutuhannya, namun dapat berkesinambungan yang sesuai dengan 
keadaman zaman. 
 
KESIMPULAN 

PKM yang dilakukan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan organisasi dari 
para peserta didik Diploma 1, di sekolah kewirausahaan Cordova di Jurang Mangu, Pondok 
Aren, Tangerang Selatan, Banten. Pengetahuan ini perlu dipelajari, karena UMKM yang 
tergabung dalam organisasi dapat memanfaatkannya sebagai wadah untuk mempercepat 
perkembangan usahanya. Dalam organisasi, terjadi sinergi yang kuat dari para pelaku 
UMKM, sehingga berdampak pada peningkatan keungulan besaingnya di pasar. Untuk itu, 
pelaku UMKM perlu mengetahui lebih dalam lagi terkait teori organisasi. Adanya PKM ini 
dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik Diploma 1 di Sekolah Kewriausahaan yang 
juga sebagai pelaku UMKM. Pasca pelaksanaannya, mereka sudah mengetahui teori dasar 
dari organisasi berupa administrasi, organisasi, manajemen, pemahaman terhadap 
pengembangan organisasi, sifat organisasi yang baik, ciri organisasi yang dapat berkembang, 
program pengembangan organisasi, diagnosis organisasi, patologi dan Kesehatan organisasi. 
Pengetahuan yang diperolehnya, dapat digunakan para siswa untuk merancang dan 
mengidentifikasi beberapa skenario bentuk organisasi yang dapat digunakan untuk jangka 
pendek, menengah dan panjang. PKM ini dapat lebih efketif bila dilakukan secara hybrid 
dengan tema yang beragam yang disesuaikan dengan kondisi yang terjadi di lapangan. 
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